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Abstrak

Melinjo (Gnetum gnemon L.) merupakan salah satu tanaman yang daunnya dapat digunakan sebagai
antibakteri pada masalah diare karena daun melinjo mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin.
Salah satu penyebab diare adalah bakteri Escherichia coli. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
aktivitas dan efektivitas antibakteri ekstrak etanol daun melinjo terhadap bakteri Escherichia coli.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
dan Laboratorium Farmakognosi Akademi Farmasi Putra Indonesia Malang. Penelitian ini
menggunakan metode difusi sumuran dengan konsentrasi 10% b/v, 20% b/v, 30% b/v, 40% b/v, 50%
b/v, 60% b/v, 70% b/v, 80% b/v, 90% b/v, dan 100% b/v. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun melinjo dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Konsentrasi yang efektif
sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli terdapat pada konsentrasi 90% b/v. Kesimpulan dari
penelitian ini ekstrak etanol daun melinjo (Gnetum gnemon L) memiliki aktivitas dan efektivitas
antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.
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Abstract

Melinjo (Gnetum gnemon L.) is one of the plants which leaves can be used as antibacterial of the issue
diarrhea problem because melinjo leaves contains alkaloids, flavonoids, saponins and tannins. One of
the caused diarrhea is bacterium Escherichia coli. The purpose of this study was to determine the
activity and effectiveness of the antibacterial ethanol extract of melinjo leaves against Escherichia coli
bacteria. This study included the type of experimental research was conducted in the Mikrobiology
laboratory and Farmakognosi laboratory at Academy of Pharmacy of Putra Indonesia Malang. This
research used diffusion method of wells with concentrations of 10% wi/v, 20% w/v, 30% w/v, 40% w/v,
50% wi/v, 60% w/v, 70% w/v, 80% wi/v, 90% w/v, and 100% w/v. Result of the study showed that ethanol
extract of melinjo leaves can inhibit the growth of Escherichia coli bacteria. Effective concentration of
antibacterial against Escherichia coli was 90% w/v. The conclusion of this study of melinjo leaves of
ethanol extract has activity and effectiveness antibacterial to bacterium Escherichia coli.
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PENDAHULUAN yang paling sering menjadi penyebab diare dengan

Diare merupakan keadaan pengeluaran feses yang 12510 19% (Purwanto, 2015). Escherichia coli
lebih sering dari biasanya (3 kali atau lebih dalam ~ Menjadi patogen jika jumlah bakteri ini dalam
sehari) yang ditandai dengan gejala dehidrasi, saluran pencernaan meningkat. Bakteri tersebut
membran mukosa kering, pengeluaran urin menghasilkan toksin yang disebut enterotoksin
menurun, dan lain sebagainya (Nazek, 2007 dan kemudian racun ini diikat secara cepat oleh
Chang, 2008). Salah satu penyebab diare adalan Membran sel sehingga mempengaruhi sekresi
adanya infeksi bakteri. Umumnya jenis bakteri €lektrolit dalam usus yang mengakibatkan
penyebab diare adalah  Escherichia coli, térpengaruhnya  penyerapan  NaCl  yang
Salmonella sp., dan Vibrio cholera (Sari, RM, Merupakan larutan terpenting dalam tubuh

2011). Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri ;%Tg)gga terjadi - penyakit diare  (Adyanastri,
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Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai
antibakteri adalah daun melinjo. Daun melinjo
memiliki kandungan senyawa aktif seperti
alkaloid, flavonoid, steroid dan tanin (Kining,
2015). Senyawa kimia seperti flavonoid dan tanin

METODE

Penelitian aktivitas dan efektivitas antibakteri
ekstrak etanol daun melinjo (Gnetum gnemon L.)
terhadap bakteri Escherichia coli termasuk jenis
penelitian eksperimental.

Tahap Penelitian

Determinasi Tanaman dan Pembuatan

Ekstrak Daun Melinjo

Pada penelitian ini dilakukan determinasi melinjo
dengan cara mengamati morfologi tanaman
kemudian mencocokkan morfologi dengan kunci
determinasi pada literatur Flora Tumbuhan.
Selanjutnya dilakukan ekstraksi daun melinjo
kering menggunakan metode maserasi selama 5 x
24 jam dengan pelarut etanol 70%. Hasil maserasi
disaring menggunakan corong buchner, kemudian
dipekatkan menggunakan evaporator.

Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun
Melinjo

Uji Alkaloid

Dimasukkan ekstrak daun melinjo kedalam 3
tabung reaksi kemudian ditambahkan HCI 2%
sebanyak 0.5 mL pada masing-masing tabung.
Ditambahkan 2-3 tetes pereaksi Dragendorff,
Mayer, Wagner pada masing-masing tabung
reaksi. Diamati perubahan yang terjadi, pada
pereaksi Dragendorff terbentuk endapan jingga
sampai merah coklat, pereaksi Mayer terbentuk
endapan berwarna putih, dan pereaksi Wagner
terbentuk endapan coklat mudah menunjukkan
adanya alkaloid (Setyowati, 2014).

Uji Flavonoid

Dimasukkan ekstrak etanol daun melinjo
sebanyak 0.5 mL ke dalam tabung reaksi.
Ditambahkan HCI pekat sebanyak 10 tetes serta
serbuk Mg sebanyak 0.2 gram. Diamati adanya
kandungan flavonoid ditandai dengan adanya
perubahan menjadi kemerahan, kuning atau jingga
(Wijayah, 2014).

Uji Tanin
Dimasukkan ekstrak daun melinjo sebanyak 0.5

kemudian digeser membentuk angka 8 untuk
menghomogenkan media dan bakteri. Dibuat

memiliki efek sebagai antibakteri (Noor &
Apriasari, 2014). Menurut hasil analisis Lestari,
dkk (2013) kandungan senyawa tanin daun
melinjo adalah 4.55%.

gram kedalam tabung reaksi. Ditambahkan FeCls
1% sebanyak 2-3 tetes. Diamati adanya warna
hijau kehitaman, menunjukkan adanya tanin
(Wijayah, 2014).

Uji Saponin

Dimasukkan ekstrak daun melinjo sebanyak 0.1
gram ke dalam tabung reaksi. Ditambahkan
akuadest kemudian dikocok secara vertikal selama
kurang lebih 1 menit, dan didiamkan selama 10
menit. Ditambahkan HCI 1N, adanya buih yang

stabil selama 10 menit dengan ketinggian 1-3 cm,
menunjukkan adanya saponin (Latifah, 2015).

Pengujian Aktivitas dan Efektivitas Ekstrak
Daun Melinjo

Sterilisasi Alat dan Pembuatan Media

Diambil dan ditimbang media EMBA.
Dimasukkan EMBA ke dalam beaker glass
kemudian ditambahkan aquadest. Dipanaskan
hingga mendidih sambil diaduk menggunakan
batang pengaduk. Dimasukkan EMBA ke dalam
Erlenmeyer dan 4 tabung reaksi untuk media
miring. Disterilisasi alat dan media dengan suhu
121°C selama 15 menit.

Pembuatan Biakan Bakteri

Tabung reaksi yang berisi media EMBA steril
dimiringkan dan dibiarkan memadat. Diinokulasi
bakteri Escherichia coli dari biakan murni secara
aseptis kedalam tabung reaksi yang berisi media
EMBA dengan jarum ose secara sinambung.
Diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C
selama 1 x 24 jam.

Pembuatan Suspensi Bakteri

Suspensi bakteri dibuat dengan cara mencampur
NaCl 0.9% dengan bakteri kemudian diamati
dengan spektrofotometri pada panjang gelombang
580 nm. Dilakukan pengujian hingga didapatkan
nilai transmittan sebesar 25%.

Pengujian Antibakteri

Diambil suspensi bakteri bakteri 1 mL
menggunakan mikro pipet, dimasukkan pada
cawan petri. Ditambahkan media EMBA

sumuran pada media agar. Dimasukkan ekstrak
daun melinjo ke dalam lubang sumuran yang
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telah dibuat. Diinkubasi selama 1 x 24 jam pada
suhu 37°C. Diamati, diukur dan dibandingkan
zona hambat yang terbentuk disekitar sumuran
menggunakan jangka sorong.

Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan metode One way Anova dengan
software SPSS 19 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Determinasi Tanaman

Hasil dari determinasi menunjukkan bahwa
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benar (Gnetum gnemon L.). Adapun
kunci hasil determinasi daun melinjo (Gnetum
gnemon L.) vyaitu 1b-2b-3b-4b-6b-7b-9b-10b-
11b-12b-13b-14b-16a-239b-243b-244h-248b-
249a-1.

Tabel 1.

Hasil Rendemen

Ekstrak etanol daun melinjo dihitung rendemen
ekstrak dan didapatkan rendemen sebesar
17.024%.

Hasil Pengamatan Uji Skrining Fitokimia
Ekstrak Etanol Daun Melinjo

Berdasarkan dari hasil pengamatan uji skrining
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun melinjo positif mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin.

Hasil Pengamatan Uji Aktivitas dan
Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Melinjo

Dari pengujian aktivitas dan efektivitas ekstrak
etanol daun melinjo didapatkan hasil Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Organoleptis Ekstrak Etanol Daun Melinjo

Organoleptis

Hasil Pengamatan

Bentuk Cairan kental Hasil
Warna Hijau pekat Analisis
Bau Khas daun melinjo Data
Data hasil

Tabel 2 Hasil Pengamatan Uji Aktivitas dan Efektivitas Ekstrak Daun Melinjo

No Kelompok sampel Diameter zona hambat (mm) Rata- Respon Hambatan
(b/v) rata Pertumbuhan
(mm)
Replikasi
| Il Il
1 Konsentrasi 10% 4.9 4.5 4 45 Lemah
2 Konsentrasi 20% 6.7 6 6.8 6.5 Sedang
3 Konsentrasi 30% 6.5 7 7.6 7 Sedang
4 Konsentrasi 40% 8.7 9 8.4 8.7 Sedang
5 Konsentrasi 50% 9.5 10 9.5 9.6 Sedang
6 Konsentrasi 60% 11 11 11.2 11 Kuat
7 Konsentrasi 70% 12.4 11 11.2 115 Kuat
8 Konsentrasi 80% 12 12.1 12.1 12 Kuat
9 Konsentrasi 90% 15.5 15 15.8 15 Kuat
10 Konsentrasi 100% 17 16.9 17.6 17 Kuat
11 Ciprofloxacin 17.9 17.8 17.8 17.8 Kuat
12 Etanol 70% 0 0 0 0 Tidak ada

Hasil Pengamatan Organoleptis Ekstrak
Etanol Daun Melinjo

Dari hasil pengamatan organoleptis ekstrak
kental daun melinjo diperoleh data sebagai pada

pengamatan kemudian dianalisis menggunakan
One Way Anova pada SPSS 19. Dari hasil uji
Anova diketahui nilai sig < 0.05 maka H1
diterima yaitu terdapat perbedaan zona bening
dari setiap varian konsentrasi pengujian ekstrak
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etanol daun melinjo (Gnetum gnemon L.)
terhadap bakteri Escherichia coli. Dilanjutkan
dengan uji Post Hoct Tests dan didapatkan hasil
pada konsentrasi 90% b/v mempunyai
perbedaan signifikan dengan konsentrasi 80%
b/v yaitu sebesar 3,3667.

Hasil pengamatan uji organoleptis ekstrak daun
melinjo yaitu bentuk cairan kental berwarna
hijau pekat dan memiliki bau khas daun
melinjo. Rendemen yang didapatkan sebesar
17,024 %. Perhitungan rendemen dilakukan
untuk menilai efektivitas metode ekstraksi yang
digunakan. Semakin besar nilai rendemen,
maka semakin banyak senyawa kimia yang
tertarik pada proses ekstraksi (Nathasa, 2012).

Hasil uji skrining fitokimia ekstrak etanol daun
melinjo diketahui positif mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kining (2015) bahwa daun melinjo
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid,
saponin dan tanin. Pada pengujian senyawa
flavonoid penambahan HCI pekat dan serbuk
Mg akan terjadi proses reduksi sehingga
menghasilkan senyawa kompleks berupa garam
flavilium yang menyebabkan terbentuknya
warna merah pada flavonoid. Pada pengujian
tanin, penambahan FeCl; 1% akan membentuk
senyawa kompleks antara logam Fe dan tanin
sehingga menghasilkan warna hijau (Latifah,
2015). Pada pengujian saponin, adanya busa
menunjukkan glikosida mempunyai
kemampuan membentuk buih dalam air yang
terhidrolisis menjadi glukosa (Latifah, 2015).
Pada pengujian alkaloid dengan pereaksi
dragendorff, nitrogen digunakan  untuk
membentuk ikatan kovalen koordinat dengan
K+ yang merupakan ion logam, sehingga
terbentuk endapan berwarna merah kecoklatan.
Pada pengujian dengan pereaksi Wagner
ditandai dengan terbentuknya endapan coklat
muda sampai kuning, endapan tersebut adalah
kalium-alkaloid. Sedangkan pada pereaksi
mayer tidak menghasilkan endapan putih
sehingga nitrogen pada alkaloid tidak bereaksi
dengan ion logam K* dari kalium
tetraiodomerkurat (I1) (Setyowati, 2014).

Pada pengujian aktivitas dan efektivitas
antibakteri, konsentrasi ekstrak etanol daun
melinjo yang digunakan yaitu 10% b/v sampai
100% b/v. Konsentrasi hambat minimal dari
ekstrak daun melinjo adalah 10% b/v. Ekstrak
etanol daun melinjo mempunyai aktivitas

antibakteri karena dapat menghasilkan zona
hambat pada setiap konsetrasi dan efektif
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia
coli pada konsentrasi 90% b/v karena
mempunyai kenaikan zona hambat yang paling
besar dari konsentrasi lainnya. Adanya zona
hambat karena adanya kandungan senyawa
antibakteri dalam daun melinjo.

Senyawa flavonoid dapat merusak membran sel
bakteri diikuti keluarnya senyawa intraseluler
bakteri (Ngajow dkk, 2013). Senyawa alkaloid
mengganggu komponen penyusun lapisan
dinding sel sehingga tidak terbentuk secara utuh
(Taroreh  dkk, 2016). Senyawa tanin
mempunyai daya antibakteri dengan cara
menghambat enzim reverse transcriptase dan
DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak
dapat terbentuk (Ngajow dkk, 2013). Senyawa
saponin berdifusi melalui membran luar dan
dinding sel yang rentan, lalu mengikat membran
sitoplasma dan  mengganggu  kestabilan
membran. Hal ini menyebabkan sitoplasma
bocor keluar dari sel yang mengakibatkan
kematian sel (Ngajow dkk, 2013).

Mekanisme kerja pada antibiotik ciprofloxacin
dengan menghambat sintesis asam nukleat dan
dapat masuk ke dalam sel dengan cara difusi
pasif melalui kanal protein terisi air pada
membran luar bakteri secara intraseluler,
kemudian obat ini dapat menghambat replikasi
DNA bakteri dengan cara mengganggu Kerja
DNA girase (topoisomerase IlI) selama
pertumbuhan  dan  reproduksi bakteri
(Sudarsono, 2013). Daun melinjo dan
ciprofloxacin dapat menghasilkan zona hambat
dan berperan sebagai antibakteri terhadap
bakteri Escherichia coli.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pengamatan
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun melinjo
(Gnetum gnemon L.) mempunyai aktivitas dan
efektivitas terhadap bakteri Escherichia coli.
Aktivitas ekstrak etanol daun melinjo
ditunjukkan dengan adanya zona hambat yang
terbentuk mulai dari konsentrasi 10% b/v sampai
100% b/v. Ekstrak etanol daun melinjo
mempunyai efektivitas pada konsentrasi 90%
biv.
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